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INVENTARISASI DAN KAJIAN ETNOBOTANI TANAMAN PADA AREA
PEMAKAMAN MASYARAKAT DI KABUPATEN SLEMAN BAGIAN
UTARA, DIY

Nunung Idam Maftucha
11640038

Abstrak

Berbagal kearifan lokal dan tradis masyarakat terdahulu sebagian besar
masih dapat dijumpai dan masih dilakukan sampa sekarang oleh masyarakat
tradisional Yogyakarta, saah satunya pada area pemakaman. Pemakaman
biasanya mempunyal tanaman khas yang sengaja ditanam oleh warga masyarakat
dengan berbagai tujuan tertentu pada area makam. Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi tanaman yang terdapat pada area pemakaman masyarakat di
Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah Istimewa Y ogyakarta dan mengetahui
aspek etnobotani masyarakat sekitar terhadap tanaman yang ditemukan pada area
pemakaman di Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Penentuan wilayah sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive
sampling yaitu memilih daerah yang terletak di Kabupaten Sleman bagian utara,
DIY yang terdapat area pemakaman dengan berbagal kriteria. Pengambilan data
dilakukan dengan metode ekplorasi/jelgjah kawasan pemakaman yang menjadi
objek penelitian. Responden berjumlah 10 orang dari 1 desa. Penentuan responden
dengan snowball sampling, dengan terlebih dahulu menentukan responden kunci
(key person). Wawancara dilakukan secara semi tersruktur dengan bantuan
kuisioner. Analisis data untuk analisis vegetasi dan hasil wawancara dilakukan secara
deskriptif dan data dijabarkan secara tabulasi. Hasil penelitian ini memperoleh 35
jenis dari 21 famili tanaman yang biasa ditanam oleh warga masyarakat pada area
makam, dimana tanaman Codiaeum varigatum L. (Puring) dan Plumeria
acuminata Ait. (Kamboja) merupakan tanaman yang paling sering ditemukan.
Kgian etnobotani masyarakat tentang tanaman makam berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa tanaman makam umumnya digunakan masyarakat
sebagal penanda makam. Famili yang paling sering digunakan pada area makam
adalah Famili Apocynaceae dan Moraceae dengan masing-masing 4 spesies.

Katakunci : Tanaman makam, Sleman Utara, inventarisasi, etnobotani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta terutama wilayah Kabupaten Sleman
merupakan salah satu daerah yang masih kental menjaga adat dan budaya yang
diturunkan olen nenek moyang terdahulu sampa sekarang. Masyarakat
Y ogyakarta masih memegang teguh adat budaya yang telah dipertahankan sejak
ratusan tahun, yang menunjukkan citra khas ketradisionalnya. Corak budaya dan
adat Jawa yang kental masih dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari warga
masyarakat padawilayah Y ogyakarta, khususnya pada wilayah Kabupaten Sleman,
Yogyakarta yang merupakan wilayah kabupaten dengan kepadatan penduduk
tertinggi diantara kabupaten yang lain. Berbagal kearifan lokal dan tradisi
masyarakat terdahulu sebagian besar masih dapat dijumpai dan dilakukan sampai
sekarang oleh masyarakat tradisional Y ogyakarta, salah satunya dapat terlihat pada

area pemakaman.

Area pemakaman merupakan salah satu tempat yang disakralkan dan
dianggap suci oleh warga masyarakat Y ogyakarta (Sundari, Ety dkk., 2016). Area
pemakaman juga merupakan tempat mistis dan seram bagi sebagian warga
masyarakat. Hampir seluruh desa dan padukuhan pada wilayah Y ogyakarta
mempunyai area pemakaman tersendiri. Berbagal budaya masyarakat juga masih
terjaga dan dilakukan sampal saat ini di area pemakaman seperti acara nyadran

(ruwahan) yang dilakukan sebelum bulan Ramadhan, nyekar dan tabur bunga.



Karakteristik pemakaman pada wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta antara
lain adalah pemilihan lokasi pemakaman pada umumnya jauh dari pemukiman
warga, biasanya terletak pada pinggir desa atau dekat masjid, penanda makam
seperti nisan, kijing dan tanaman khas di sekitar area pemakaman contohnya
kamboja sebagal tanda kuburan telah diisi . Menurut Wibowo, R. A. Dkk (2016)
area pemakaman mempunyai tumbuhan-tumbuhan khas yang sengaja ditanam oleh
masyarakat dengan berbagal tujuan tertentu. Beberapa tumbuhan yang
mendominasi area pemakaman antara lain Kamboja, Hanjuang, Melati, Puring dan
Cempaka. Oleh karena itu tanaman khas yang sengaja ditanam masyarakat pada
area pemakaman ini menjadi menarik untuk diteliti, karena tidak sembarang
tumbuhan yang dipilih untuk dapat ditanam pada area pemakaman. Oleh karenaitu
inventarisasi dan kajian etobotani dari tanaman pemakaman di Y ogyakarta perlu

dilakukan.

Inventarisasi adalah kegiatan melakukan pengamatan dan mencatat segala
sesuatu tentang suatu objek yang menjadi objek pengamatan. Inventarisasi
tumbuhan sangat erat kaitannya dengan taksonomi karena merupakan salah satu
tujuan taksonomi tumbuhan. Dasar-dasar taksonomi yang dikai antara lain
klasifikasi, identifikasi dan nomenklatur (Dasuki, 1994). Inventarisas tersebut
bertujuan untuk dapat memperoleh data yang mampu diolah menjadi informasi
yang digunakan sebagai bahan perencanaan dan perumusan suatu kebijakan baik
jangka pendek, jangka menegah maupun jangka panjang Sesuai dengan

inventarisasi yang dilakukan (Irwanto, 2007).



Salah satu Studi yang mempelgari tentang hubungan manusia dan
tumbuhan atau tanaman adalah etnobotani yang mempelgari peranan manusia
dalam memahami hubungannya dengan lingkungan tempat mereka tinggal, baik
di lingkungan masyarakat tradisional maupun masyarakat industri. Peranan
etnobotani menjadi sangat penting karena melalui penelitian etnobotani dapat
diperoleh pemahaman tentang keberhasilan maupun kekeliruan masyarakat
tradisional dalam memahami lingkungannya, serta dapat menghindari kesalahan
yang sama pada masa kini atau yang akan datang (Walujo, Eko Baroto, 2011).

Pada dasarnya studi-studi etnobotani tidak terbatas pada kalangan
masyarakat tertentu, namun demikian seluruh masyarakat, bailk saat ini maupun
saat lampau, terpengaruh kehidupan modernisasi ataupun tetap mempertahankan
tradisionalitas adalah cakupan etnobotani. Demikan juga relasinya tidak dibatas
apakah berkaitan dengan ekologi, simbolis dan ritual masyarakat (Alcorn et al.,
1995 dalam Hakim, Luchman, 2014). Pengetahuan atau kearifan tradisiona
masyarakat didalam pemanfaatan sumberdaya aam, khususnya tumbuhan
(etnobotani) merupakan kekayaan budaya yang perlu digali agar pengelolaan
tradisional tersebut tidak hilang. Budaya Masyarakat tersebut dapat terbentuk oleh
perilaku Masyarakat tradisional telah lama hidup secara berdampingan dengan
keanekaragaman hayati atau sumberdaya alam yang ada di sekelilingnya.
Tumbuhan memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan budaya
masyarakat (Afrianti 2007).

Keanekaragaman Tumbuhan yang bermacam-macam dengan berbagai

varias jenis, warna, bentuk, jumlah, sifat serta manfaat tumbuhan yang terdapat



pada berbagal daerah, perlu dikgi lebih lanjut agar kita mampu mengambil hikmah
dan pelgaran dari penciptaan tersebut. Hal ini bertujuan supaya kita sebagai
manusia dapat |ebih mensyukuri nikmat Allah yang telah Allah berikan, sehingga
bisa lebih mendekatkan diri pada Allah SWT serta lebih bijaksana dalam
memanfaatkan atau menjaga keanekaragaman hayati yang telah Allah ciptakan.
Sesuai dengan ayat Al-Quran Surat An-Nahl ayat 13 yang mengatakan:
DAL ST 3T

it

3 éjé:fx.?;;ﬂ,l-ﬂ
Artinya: “ Dia menundukan pula apa yang Dia ciptakan untuk kamu dimuka bumi
ini dengan berlainan-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang mengambil pelajaran” (QS.An-Nahl:13).

K eanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan sumber kekayaan alam
yang luar biasa dan tiada ternilai harganya. Potensi ini dapat memberikan manfaat
dan keuntungan yang sangat besar bagi masyarakat jika manfaat dan potensi
keanekaragaman tumbuhan tersebut dapat diketahui serta eksplorasinya dapat
dioptimalkan (Lande et al., 2008). Akan tetapi kehidupan masyarakat yang
semakin meningkat di berbagal bidang terutama bidang teknologi, baik pada
daerah perkotaan maupun pedesaan sedikit banyak berdampak pada budaya dan
pola hidup masyarakat Y ogyakarta serta kel estarian sumberdaya hayati yang ada.
Pengetahuan pemanfaatan sumberdaya hayati oleh masyarakat lokal secara turun
temurun,berbagai kearifan lokal dan budaya yang berlaku dalam masyarakat

terdahulu mulai mengalami erosi sgadan dengan masuknya teknologi canggih

yang berkembang dewasa ini. Jika hal tersebut dibiarkan dan tidak dilestarikan



maka kearifan lokal dan budaya yang secara turun- temurun telah ada akan hilang
dan terdegradasi dengan perkembangan teknologi dan zaman yang ada.
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka untuk mengetahui jenis tumbuhan
dan mengetahui mengena keterkaitan antara tanaman tersebut, dengan budaya
Masyarakat yang terbentuk oleh perilaku Masyarakat tradisional. Oleh karena itu
Inventarisass dan kajian etnobotani dari tanaman pada area pemakaman
masyarakat di Kabupaten Sleman, DIY perlu dilakukan, sebelum terkikis oleh
perkembangan zaman dan perubahan budaya lokal yang menuju jurang
kepunahan. Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi masyarakat dan
peneliti, pada masa kini maupun yang akan datang, bahwa kearifan lokal tersebut
pernah ada dan pernah dilakukan oleh masyarakat. Selain itu, inventarisasi
tanaman pada area pemakaman juga dapat digunakan untuk mendukung

konservasi tanaman yang terdapat di area pemakaman itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Bagaimana keanekaragaman tanaman yang terdapat pada area pemakaman

masyarakat di Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah Istimewa Y ogyakarta?

2. Bagamanakah kajian etnobotani tanaman yang telah ditemukan pada area

pemakaman di Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah Istimewa Y ogyakarta?



C. Tujuan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk

1. Menginventarisasi  tanaman yang terdapat pada area pemakaman masyarakat di

Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

2. Mengetahui aspek etnobotani masyarakat sekitar terhadap tanaman yang
ditemukan pada area pemakaman di Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah

Istimewa Y ogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan bermanfaat untuk memberikan informasi tentang
inventarisasi jenis-jenis tanaman yang terdapat di area pemakaman kepada warga
masyarakat di Kabupaten Sleman bagian utara, Daerah IstimewaY ogyakarta dan
kajian etnobotani serta manfaat dari tanaman tersebut, sehingga dapat diketahui
oleh masyarakat. Hal tersebut akan menjadi informas salah satu kearifan lokal
masyarakat di Y ogyakarta yang masih ada sampai sekarang dan dapat diwariskan
untuk generasi masa depan agar tidak hilang dan punah. Selain itu bermanfaat
untuk memberikan gambaran tentang karakteritik tempat wilayah yang akan
menjadi lokasi penelitian dan untuk lebih memahami aspek-aspek sosial budaya
masyarakat yang terkait di lokas penelitian, sehingga dapat digunakan untuk

membantu dalam mel akukan konservasi |ahan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan ulasan bab-bab diatas dan dari data hasl penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Hasll inventarisasi tanaman makam pada 10 desa yang tersebar pada
beberapa kecamatan di wilayah Kabupaten Sleman bagian utara, DIY,
ditemukan 35 jenis dari 20 famili pada area makam. Tanaman Codiaeum
variegatum (L.) Rumph. Ex A. Juss. (Puring) dan Plumeria acuminata W.
T.Aiton. (Kamboja) merupakan tanaman yang paling sering ditanam oleh
warga masyarakat Kabupaten Sleman bagian utara pada area makam.

2. Kgian etnobotani masyarakat tentang tanaman makam berdasarkan hasil
wawancara terhadap 100 orang masyarakat sekitar pada 10 desa yang
tersebar di wilayah Kabupaten Sleman bagian utara, DIY, diketahui bahwa
tanaman makam tersebut umumnya sengaja ditanam sebaga penanda
makam. Famili yang paling sering dipakai sebagai adalah Famili
Apocynaceae dan Moraceae dengan masing-masing 4 spesies.

B. Saran

Hasil penelitian ini memerlukan beberapa saran diantaranya :

1. Perlu ada upaya konservasi untuk melestarikan beberapa tanaman yang

tergolong langka yang ditemukan pada area pemakaman.
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2. Upayakonservas untuk melindungi pengetahuan lokal masyarakat tentang
tanaman pemakaman, guna menghindari kepunahan tradis dan
kebudayaan loka yang telah turun temurun diwariskan dari generasi ke

generasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Dokumentas Penelitian

7 .F:-. ¢ ; . ; .5"\.-‘ -
membantu Penelitian

b5

Proses Wawana bersama masyarakat sekitar
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Lampiran 2. Tabel Data Responden

1. Desa Sabarang Wetan, Wukirsari, Cangkringan, Sleman, DIY

No Nama Responden Usia
1 Endro Warsito 60
2. Mudi Raharjo 62
3. Ngatiem 55
4. Poniem 55
5. Ponijo 55
6. Purwo Utama 65
7. Subardjo 58
8. Suhardi 58
0. Sutardjo 52
10. Kromo Arjo (Pengurus Makam) 100
2. DesaPlumbon, Mororegjo, Tempel, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Giyarto 50
2. Karto 80
3. Maryani 51
4. Marinem 83
5. Ranu Pawiro 7
6. Sastro 78
7. Siti Aisah 51
8. Sri Maryati 58
0. Suharno 56
10. Suratman 81
3. DesaNlengkong, Sumberrejo, Tempel, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Atemo 79
2. Darsono (Juru Kunci) 38
3. Harto 80
4, Marjo 72
5. Sardi 68
6. Suharto 94
7. Sumar 56
8. Sunaryo 70
0. Surakso Suhartono (Juru Kunci) 88
10. Y ogo 76
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4. DesaMurangan, Triharjo, Sleman, DIY

No Nama Responden Usia
1 Arjo Bgjo (Juru Kunci) 83
2. Bambang Hadi Santoso 65
3. Dardjo 75
4. Darmo 75
5. Marto Prayitno 73
6. Paidi 63
7. Ponidi 51
8. Setyo Purwanti 59
9. Sokirah 65
10. Sugeng 48
5. DesaBungas, Donokerto, Turi, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Citro 75
2. Gito 50
3. Hadi Wiyono 65
4. Harjo Sudarmo 86
5. Mardiono 66
6. Marto 80
7. Puspito 76
8. Siswoharjono 74
9. Suhadi 70
10. Tumiyati 56
6. DesaRejodani, Donoarjo, Ngaglik, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Aris 53
2. Binah 80
8 Faar 65
4. Marwani 74
5. Marsyahid 80
6. Muji 81
7. Hanung 49
8. Sawali 48
0. Widodo 55
10. Widya Ningrum 46
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7. DesaPisangan Murten, Tridadi, Sleman, DIY

No Nama Responden Usia
1 Lasinem 66
2. Rajinem 63
3. Slamet Raharjo 76
4. Siswodiardjo 78
5. Sumardi (Penjaga Makam) 49
6. Suhadii 62
7. Sunardi 66
8. Sutrasmiati (Penjaga Makam) 48
0. Tugiyah 55
10. Tris 80
8. DesaBangunsari, Bangun Kerto, Turi, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Giron 80
2. Hadi Suwarno 75
3. Heni Rohadi 65
4, Mujiyah 72
5. Siswo 80
6. Sudardi 55
7. Sumiyati 54
8. Priyo 85
0. Toyiban 90
10. Wiyono 85
9. Desa Jamblangan, Purwobinagun, Pakem, Sleman, DIY
No Nama Responden Usia
1 Anastasha Murwantini 75
2. Chris Sukarman 69
8 Domi Suhardi 66
4. Harjo 68
5. Margino 56
6. Marsinem 65
7. Pujianti 54
8. Karjono 52
0. Suwarno 83
10. Trintini 50
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10. Bunder, Purwobinagun, Pakem, Sleman, DIY

No Nama Responden Usia
1 Adi Sumarto 75
2. Dadiyo Utomo 80
3. Marto 76
4. Mitro 65
5. Minar 78
6. Muji 77
7. Saminem 72
8. Sunarto 32
0. Sudi 70
10. Riyadi (Rois) 38

Lampiran 3. Tabel dan Kuisioner Wawancara

1. Tabd Wawancara

Desain Tabel Wawancara Masyarakat tentang Tumbuhan yang di tanam pada Area Pemakaman
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2. Kuisioner Wawancara

LEMBAR KUISIONER PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG
AREA PEMAKAMAN

A. DataDiri Responden
Nama
Alamat
Usia
B. Pengetahuan Masyarakat tentang Area Pemakaman
1. Pernahkah anda masuk dalam area pemakaman di daerah ini?
a. Pernah
b. Tidak Pernah
2. Seberapa sering anda masuk dalam area pemakaman di daerah ini?
a Jarang
b. Cukup Sering
c. Sering
d. Lanya
3. Taukah anda jenis tumbuhan apa sgja yang ada di area pemakaman di
daerah ini?
a Tahu

b. Tidak tahu
4. Berapajenis tumbuhan yang anda kenal di area pemakaman?

b. Sebutkan........ccoceevviiiniineee
5. Tahukah Anda manfaat/kegunaan dari beberapa spesies tumbuhan di
dalam area pemakaman tersebut?
a. Y a, (jawaban boleh Iebih dari satu)
Nama lokal tumbuhan e e

Bagian yang dimanfaatkan ...
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b.Tidak

avYa

b. Tidak

7. Menurut Anda, apakah keberadaan keanekaragaman hayati (tumbuhan
dan satwa) di dalam area memiliki manfaat atau kegunaan tertentu dalam
kehidupan sehari-hari?

aYa,

sebutkan e N S N L W e

b. Tidak
8. Adakah aasan lain mengapa memilih tumbuhan tersebut untuk di
tanam di area pemakaman?

a Ya,

SEDULKAN. .. .ottt e

b. Tidak
9. Bagaimana ciri-ciri tanaman tersebut?
a Aroma
JElasKaN. .. ...
b. Warna/ Corak



CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap : Nunung Idam Maftucha

Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 10 Juli 1993

Alamat Asal : Kepitu Trimulyo Sleman Y ogyakarta
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